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A. Kajian tentang Konsepsi MetodeMengajarAgama Islam

1. Pengertian Metode Mengajar Agama Islam

Dalam proses mengajar, seorang guru atau calon guru harus menguasai

serta mampu mengetmpkan prinspprinsip metode mengajar, agar usahanya

berhasil dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan. Sebab metode mengajar

merupakan bagian yang tak dapat dipisahkan dari proses pendidikan dan

pengajaran pada umumnya

Sebelum menjelaskan tentang apa sebenarnya metode rnengajar itq

terlebih dahulu penulis memberikan pengertian tentang mendidik dan mengajar.

Karena dalam praktek sehari-hari orang sering kali mencampur-adukkan antara

pengertian mendidik dan mengajar. Keduanya sebenarnya mempunyai peogedan

yang berbed4 walaupun ada hubungan yang erat dalam pelaksanaannya-

Di dalam metodik khusus pendidikan agama, karangan Drs. H. Zuhairini,

membedakan keduanya, sebagai berikut :

Mengajar adalah memberikan pengetahuan kepada anah agar mereka
dapat mengetahui peristiwa-peristiwa, hukum-hukum ataupun proses daripada
sesuatu ilmu pengetahuan. Sedangkan mendidik adalah menanamkan tabiat yang
baik agar anak-anak mempunyai sifat yang baik dan berpribadi utarna. 

?5

2s H. Zuharini, dklg Metodik Khusus Pendidikan Agama, Usaha Nasional, Surabaya, 198i,
hal.21

ll
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Dalam mendidik yang dipentingkan adalah segi pembentuhan mental dan

pribadi siswa. Sedangkan dalam mengajar yang lebih dipentingkan adalah segi

ilmiahnya. Jadi mendidik itu menyangkut masalah perasaan dalam hubungannya

dengan pembentukan pribadi siswa yang luhur dan harmonis yaitu antara akal dan

perasaan. Sedangkan mengajar itu hanya sekedar memberikan ilmu agama saja,

bukan menjadikan orang yang taat beragama. Mendidiklah yang hanya bisa

membentuk pribadi muslim yang taat, berilmu dan beramal.

Agama Islam juga telah menyuruh mencari suatu metode yang baik dalam

mendakwahkan ajaran Islam, agar ajaran Allah swt dapat tertanam dalarn jiwa

siswa Dalilnya terdapat dalam Al-Qur'an surat An-Nahl, ayat 125, bunyinl'a :

VJ, '\,'4itA;M\4;#U
(rra' j;J1 ..!\*:,*it 3sip r)r5

Artinya : "serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara

yang baik.26

' Dal am ayat tersebut ada tiga maqlm metode yang digunakan dalam

mengajarkan ajaran agamalslam, yaitu :

a. Hikmah (Kebijaksanaan / Kerqampuan).

Kemampuan guru dalam menyrynpaikan ilmu pengetahuan kepada

siswa, dengan cara bijaksan a, akalbudi yang mulia, dada yang lapang dan hati

yang bersih agar dapat menarik perhatian siswa pada materi pelajaran.

'u D"pug.Op. Cit, ha|4?1.
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Sehingga suruhan atau ajakan yang penuh dengan kebijaksanaan akan dapat

merupakan suatu metode untuk mengarahkan siswa pada hal-hal yang

positif.2T

b. lv{au'idzatil Hasanah / Pengajaran yang Baik

Pengajaran yang baik dilakukan dengAn tutur kata yang lembut sangat

baik untuk menjinakkan hati yang liar, dan banyak memberikan ketentraman

hati siswa daripada dengan kata-kata yang kasar, yang akhimya tujuan

pendidikan tidak akan tercapai dengan baik

c. Diskusi/Musyawaral-

Diskusi atau musyawarah yang baik dapat dilakukan dengan

mencipakan suasana yang nyaman dan santai, sehingga fujuan dalam

berdiskusi atau musyawarah untuk mencari kebenaran itu dapat tercapai

dengan hati yang puas, tanpa rasa dendam.2S

Diskusi ini adalah salah satu cara mengajar yang implikasinya dalam

bentuk kelompok untuk membahas suatu bahan pelajaran secara ilmiah

diantara anggota kelompok untuk rnencapai kata sepakat-

Metode ini juga dapat dimanfaatkan untuk menanamkan sikap dan rasa

ukhwah Islamiyah di samping untuk mengembangkan sikap tenggang rasa dan

keberanian rnengemukakan pendapat.

" Ha*ku, Tafsir Al-Azhar, juz l3 dan 14, PT. Pustaka Panjimas, Jakarta, 198i, hal. 321

'* Ti. Tashih Departemen Agama R[, Al Qur'an dan Tafsirnya, jil. tr, PT. Citra Efthar,

Semarang, 1993, hal.502-503.
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Untuk lebih jelasnya penulis akan mengemukakan arti metode itusendiri.

Dari segi bahasa metode berasal dari dua kafa yaitu meta berarti "melalui' dan

hodos berarti'Jalan atau cara". 
a

Dengan demikian metode adalah su$u€atra abu jalan yang harus dilalui

untuk mencapai suatu tujuan. Bila kata metode dikaitkan dengan pendidikan,

dapat berarti metode sebagai jalan untuk menanam*an agama pada

diri siswa sehingga terlihat pribadinya sebagai seorang muslim.

SeAangtan dari segi istilah kata metode bisa membawa kepada pengertian

yang bermacam-macam sesuai dengan konteksnya, misalnya aspek kognitifuya

mengenai fakta sejarah, syarat sah sholat dan sebagainya.

Sedanglan menurut Dr Mulyono Sumardi, metode dia artikan sebagai

suatu rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi pelajaran

secara teratur dan tidak saling bertentangan dan didasarkan atas suatu approach. 
30

Jadi bila dihubungkan kata metode dengan kata mengajar dapat dia*ikan

sebagai suatu jalan atau cara untuk mencapai tujuan pendidikan. Karena mengajar

itu juga sebagai suatu seni yaitu seni atau keahlian dalam menyamlaikan

pendidikar/pengajaran (metode mengajar). Sesuai dengan hat di atas, metode

mengajar adalah:

- Merupakan salah satukomponen daripada proses pendidikan.

2' H. Abudio Natq Filsafat Pendidikan Islam, Logos Wacana Ilmu, Jakar+a, 1997, hal. 91.
30 Mtrganto Sumardi, Penqajaran Bahasa Asing (Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi),

PT. Bulan bintang, Jakarta, hal. 12.
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- Merupakan alat mencapai tujuan, yang didukung oleh alat-alat bantu

mergajar.

- Merupakankebulatandalam suatu sistem pendi.likan

Meto& mengajar sebagai alat pencapaian tujuao" maka diperlukan

pengetahuan tentang tuj"an itu sendiri. Perumusan sejelas-jelasnya merupakan

persyaratan terpenting s*elum seseomng menentukan dan memilih rnetode

mengajar yang tepat Kekaburan di .lalam tujuan yang akan dicapai menyebabkan

kesulian dalam melnilih dan menentukan metode yang tepat.

Apabila kita perhatikan dalam pros€s perkembangan pendidikan agama

Islam di Idonesia, salah satu gejala negatif sebagai penghalang yang pating

meno{ol dalam pelaksanaan pendidikan agansadalah masalah metode mengajar

agama. Meskipun metode tidak akan punya arti apa-apa bila terpisah dari

komponen lain, dalam arti meto& baru dianggap penting dalam hubungannya

dengan semua kompnen pendidikan lainnya, seperti tujuan, materi, evaluasi dan

lain-lain Oleh karena itu setiap guru dituntut untuk mengetahui dan memahanri

masalah metode mengajar dan komponen lainnya, untuk melengkapi kecakapan

profesionil

Jadi meto& rengajar merupakan suafu cara untuk mencapi tujuan

pendidikaa yang dibantu dengan komponen yang lain.

2. Tujuan Metode Mengajar Agama Islam

Guru dalam proses pendidikan Islam tidak hanya dituntut untuk

rnsnguasai sejqmlah matsri yang akan diberikan kepada sisw4 tetapi ia harus
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menguasai berbagpi metode mengajar agama guna kelangsungan fiansformasi dan

internasionalisasi materi pel4i aran.

Dalam penggunaan metode mengajar agama Islam yang perlu difahami

adalah bagarmana s€orang pedidik dapt memahami hakekat motode dan

relevansinya dengan tujuan utama pendidikan agama Islam yaitu terbentuknya

pribadi yang beriman yang senantiasa siap sedia mengabdi kepada Allah swt.

Disamping itq pendidik pun harus dapat menrberi motivasi dan disiplin atau

datam istilah Al-Qur'an disebut dengan pmberian anugerah dan hukuman. Dan

memahami bagaimana seorang guru dapat mendorong siswanya untuk

menggunakan akal pikirannya dalam menelaah dan mempelajari gejala

kehidupannya sendiri dan alam sekitamya, mendorong siswa untuk mergamalkan

ihnu pengetahuannya dan mengaktualisasikan keimanan dan ketakwaannya dalam

kehidupan sehari-hari.

Sesuai dengan uraian di atas, tujuan dari metode mengajar adalah

menjadikan proses dan hasil belajar rnengajar agama Islam lebih berdaya gufla

dan berhasil guna dan menimbulkan kesadaran siswa untuk mengamalkan

ketentuan ajaran Islam melatui teknik motivasi yang menimbulkan gairah belajar

siswa secara mantap.3l

Prof H.M Arifin, M.Ed mengemukakan, bahwa tujuan nrernpergunakan

suatu metode yanga paling tepat dalam pendidikan agama Islam adalah untuk

" Muhai-in, Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian Filosofis dan Kerangka
Dasar Operasionalnya), PT. Trigenda Karya, Bandung, 1993,hat.232.
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memperoleh ef€ktifias dari kegunaan metode itu sendiri. " Efektifitas tersebut

daat diketahui dari kesenangan pendidik yang memakainya di satu pihalq sorta

timbulnya rninat dan perhatian dari siswa di lain pihalq dalam proses

kependidikan dan pengajaran. Kedua belah pihak timbul rasa senang mengojakan

suatu pekerjaan karena apapun yang dike{akan itu bermanfaat bagi mereka.

Jadi suatu metode mengajar itu dapat menjadi efektif atau tidak efektif

terutama didasarkan atas pandangan-pandangan psikologis, bukan atas dasar

adminisftatif.

3. Prinsip-rinsip Metode Mengajar Agama Islam

Agar proses mengajar dapat berjalan dengan lancar dan dapat berhasil

dengan baik dan dapt dipertanggungiawabkan keberhasilannya, maka seorang

guru atau calon g*, kT mampu menguasai, memahami dan menerapkan

prinsip-prinsip metode mengajar, supaya dalam menyampaikan bahan pelajaran

dapat dengan mudah di fhhami dan dikuasai oleh siswa.

Prinsipprinsip metode mengajar tersebut adalah :

a. Motivasi.

Untuk memperoleh hasil mengajar yang baik, guru harus selalu

berusaha minat siswa sehingga seluruh perhatiannya terfuju

dan terpusat pada bahan pelajaran yang sedang diajarkan.

" H.M. Arifin, op.Cit, hal. lo1
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Gqru harus menyadari bahwa tidak setiap bahan pelajaran menarik

perhatian siswa sebagaimana juga tidak setiap siswa menaruh perhatian

terhadap bahan pelajaran yang sama. Karena itu mrslak diperhdran kecalapan

guru untuk dapat memberi*an motivasi membangkitkan minat dan perhatian

siswa terhadap bahan pelajaran yang sedang diajarkannya.

Usaha-usaha untuk membangf,itkan perhatian spontan adalah sebagai

berikut:

- Mengajar dengan cap yang menarik sesgai dffgan ti gt'at pe*errbangan

anak.

- Mengadalan selinganyang sehat

- Menggrmakan alat-alat peraga sesuai dengan bahan pelajaran yang

diberikarl

- Meugurangi sejauh murgkin pengaruhaenganfi yang dapat m€ngganggu

kosentrasi anak.33

Sedangtan usaha-usaha yang dilakukan grmr dalam membangkidran

perhatian dengan sengaja ialah :

- Dengan memberikan pengertian tentaog manfaat bahan pelajaran yang

diajarkan.

- Berusaha menghubqkn antrra apa yang sudah diketahui siswa dengan apa

yang akandiket&]i.

33 Imansjah Alipandie, Op Cit, hal. 17.
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- Mengadakan kompetisi yang sehat dalam belajar.

- Mengetrapkan hukuman dan hadiah yaog bijaksana.3a

b. Aktivitas

Dalam proses belajar mengajar guru harus memberikan kesempatan

kepada siswa untuk mengambil bagian yang aktif, baik rohani maupun

jasmani, terhadap pengajaran yang akan diberikan, secara individual maupun

kolektif, Prinsip ini mengfuindari adanya verbalistik bagi siswanya.

Usaha-usaha guru dalam membangkitkan keaktifan rohani siswa,

antara lain :

- Membimbing serta mendorong sisrva dalam berdiskusi.

- Memberi tugas kepada siswa untuk suatu masalah, yang

dihubungkan dengan pengetahuannya dengan pengetahuan yang ada,

menganalisa, mengambil keputusan dan sebagainya.

- Mengadakan berbapi penelitian dan percobaan, menganalisa datq

membuat kesimpulan, menJrusun laporan dan sebagainya.

Sedangkan usaha-usaha yang dilakukan guru dalam membangkitkan

keaktifan jasmani siswa, antara lain :

- Dengan menyeleaggarakan berbagai bentuk pekerjaan yang bersifat

keterampilan, seperti kerajinan, pertanian, pertukangan dan sebagainya.

t* ibid, Hal. i8.
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- Itdengadakan pekan olah raga daa seni, pameran, karya wisata dan

sebagainya-35

Dari usaha-usaha yang dilakukan guru seperti halnya di atas, maka

prinsip aktifitaslah yang hrpenting sebab siswa diberi kesempatan belajar

sendiri-sendiri dengan peugarnatan sendiri, pengalaman serdiri, penyelidikan

sendiri, bekerja sendiri dan dengan alat-alat yang dibuatnya sendiri. Jadi tanp

aktifitas belajar pengajaran tidak akan memberi hasil yangbaik

Prinsip aktifitas ini juga telah dinyatakan oleh Allah swt dalam Al-

Qur'an surat An-Najm ; 3941, yaitu :

yang telah diusahakannya, dan lafo*urannya usaha itu kelak
akan diperlihatkq4. Kemudian akan diberi balasan kepadanya
dengan,balasan ying paling sempurna'u

c. Appersepsi

Appersepsi merupakan gejala jiwa yang dialami apabila kesan baru

masuk ke dalam kesadaran seseorang yang berjalin dengan kesan-kesan lama

yang sudah dimiliki disertai proses pengolahan sehingga menjadi kesan yang
a.

lebih luas. Dengan'tujuan,,slepghubungkan bahan pelqiaran yang akan

diberikan dengan apa yang telah dikenali oleh.sjswa

t5 lbid, har,21.* D"pug, Op. Cit, hal.874.
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Usaha-usaha guru dalam melaksanakan prinsip appersepsi ini, antara

lain:

- Sebelum remulai pelajaran baru, guru harus berusaha meremukan titik

temu sebagai batu loncatan untuk me,ngbubungkan bahan pelajaran yang

diberikan &ngan pengetahuan yang dikuasai siswa.

- Ldenggunakan jalan pelajaran yang induktif : dari beftagi contoh menuju

ke datildalil,&ukum-hukum" dari yang mudah ke yang sukar, dari hal-hal

yangbersifat khusus ke yang bersifat umusr, dari hal-hal yang kongkit ke

yang absmak.37

Dengan demikian prinsip appersepsi dalam proses mengajar juga

mempunyai peran yang penting, dalam arti bensaha untuk menghubungkan

bahan pelajaran yang'akan diberikan dengan aF yang telah dikenal siswa

Yang akhirnya dapat membangkitkan mimt siswa untuk belajar sehingga

proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik dan tujuan pendidikan

akan tercapai.

d Peragaan

Dlam prinsip ini, guru memberikan variasi dalam cara-cara mengajar

dengan mewujudkan bahan yang diajarkan secara nyata, baik dalam bentuk

aslinya (peragaan langsung) maupun tiruan (pera$an tak langsung), sehingga

37 Amaasjah Alipandie, Op. Cit, hal.24.
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siswa dryat mengarnati dengan jelas dan pengajaran lebih tertuju untuk

mencapai hasil yang diinginkan.

Sebagai alat pembantu dalam mengajar efektif, peragaan mempunyai

peran yang penting antara lain :

- Membantu siswayangketinggalandalam pelajaran

- Mengembangkan secara wajar perhatiaq motivasi, aktifitas belajar siswa

untuk membaaa'seniiri dan turut s.erta 91" kegratan sekelas.

Prinsip peragaim ini juga sering diguakan oleh Nabi Muhammad saw

sewaktu mengaja*an ajaran-ajaran Islam kepada umatuy4 seperti dalam

sabdabeliau:" 

:je, 3li'&iJ,bi -1 ;';lit;#Ve
tdJl,t, 1;, S;S "$t*,,tk W n, W

Art'-rnya : "Sholatlah kalian sbagaimana kalian melihat aku sholat" (H.R
Bukhori).38

Sesuai dengan poran prinsip peragaan dalam proses mengajar, maka

usaha-usaha yang dilakukan guru dalam melaksanakan prinsip peragaan

adalah:

- Ivlenggunakan berbagai macam alat peraga secara unajar dan tidak

berlebih-lebihan. :.'

38 Terjemah Bulughul Maram, Ust. Matrus Ali, PT. Balai Buku, Surabay4 1990, hal. 1.13.
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- lt&meragakan pelajaran dengan perbuatan atau percobaan-percobaan.

- Membuat hertlarium, ruang eksposisi, bulletin boar4 poster-poster dan

sebagainya

- Menyelenggarakan karya wisata.

- Meqgadakan sandiwar4 sosiodrama, dram4 pantomim.3e

Dalam mewujwtkan dan menggunakan alat-alat peragatersebut di atas,

siswa harus aktif memperhatikarq mengamati, mencatat, mengatur dan

mencoh- Sehiqgga ia mempunyai pengalaman, karena pengamatan dan

pengalaman tersebut penting sekali bagi pembentukan watah sikap tekun,

cermat, obyektif dalam kemampuan berfikir siswa

e. Ulangan

Prirsip ini dimaksurtkan sebagai usaha untuk mengetahui taraf

kemajuaa atau keberhasilan siswa dalam aspek pengetahuan, keterampilarl

sertr sikap setelah mengikuti pengajaran sebelumnya Kar€na penguasaan

pengetahuan mudah terlupakan oleh siswa jika dialami sekali atau diingat

setengah-setengah, maka dari itu pengetahuan harus sering diulang-ulang agar

menjadi pengetahuan yang tetap terkesan dalam ingatan dan dapat difungsikan

denganbaik

Prinsip ulangan ini ada dua macam, yaitu :

1) I.Xangan okasional

3e knansjah Alipandie, Op. Cit, hal.26-27.
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Yaitu ulangan yang diberikan secara kebetulan atau bila ada kesempatan.

Ulangan okasional ini diadakan apabila :

- Sebagian siswa mengalalni kesukaran sehingga tidak sepenuhnya

dapat mengerjakan tugas yang diberikan

- Pelajaran yang lalu kurang dikuasai siswa atau dilupakan.

- Bila mungkin ulangan diberikan sebelum jam pelajaran dimulai.

2) Ulangan sistematis

Yaifu ulangan yang diberikan secafir teratur, kontinyu dan terencana,

seporti : triwulan, dan semester.ao

Prinsip ulangan ini harus dilaksanakan dengan tept dan wajar, 4gar

pencapaian hasil proses belajar mengajar dapat tercapar dengan sebaik-

baiknya.

f. Korelasi

Prinsip korelasi ini dapat menimgulkan asosiasi dan appersepsi dalam

kesadaran dan sekaligus membangkitkan minat siswa terhadap mata

pelajaran. Karena dalam setiap pengajaraq guru harus menghubungkan suatu

bahan pelajaran &ngan bahan pelajaran lainnyq sehingga membentuk mata

rantai yang erat dan mempunyai arti bagr siswa

Msalnya dalam menjelaskan pela{aran, guru hendaknya tidak

siswa sebagai sejumlah data yang statis melainkan sebagai

ao rbid, har 28.
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keseluruhan, yaitu suatu organisme yang dinamis yang senantiasa dalam

keadaan interaksi dengan dunia sskitar untuk mencapai tujuannya-

Kornentrasi

Prinsip yang memfokustan pada suatu pokok masalah tertentu dari

keseluruhan bahan pelajaran untuk melaksanakan tujuan pendidikan serta

memperhatikan siswa dalam segala aspek Konsentasi ini dapat diupayakan

dengan memberi*an masalah yang menarik seperti masalah yang baru

muncul-

Karena konsentrasi ini adalah usatra pemusatan perhatian dan kegiatan

siswa dalam mencari jawaban dari pertanyaan yang timbul serta menemukan

cara pemecahan masalah yang sedang dihadapi. ldaka usaha yang harus

dilakukan oleh gunr dalam hal ini adalah:

- Setiap bahan pelajaran diusahakan agar menganduqg suatu masalah yang

menarik perhatian siswa dan merangsang mereka untuk berusaha

menyelidiki serta menemukan cara pemecahannya.

- Menghubun$an bahan pelajaran dengan masalah dan tugas kongkrit

yang dapat dikerjakan siswa secara kelompok.

Menghubungkan bahan pelajaran dengan bidang kegiatan tertentu dalam

kehidupan sehari-hari. 
a I

o'rbid, ltal.32



h. Individualisasi

Prinsip ini memperhatikan perbedaan-perbedaan individu siswq baik

pembawaan maupun lingkungan yang meliputi seluruh pribadi sisrva. Seperti

perbedaan watalq intelegensi, jasmani, bakat sertia lingkungan yang

mempenganrhinya. Maka aplikasinya adalah guru dapat mempelajari pribadi

setiap sisw4 terutama tentang kepandaian, kelebihan serta kekurangan dan

memberi tugas sebatas dengan kemampuannya.

Dengan demikian pada setiap pengajaran guru dituntut agar selalu

berusaha menyesuaikan bahan pelajaran yang diajarkan dengan keadaan

sifat-sifat, bakat dan kemarnpuan rnasing-masing sisw4 tidak semata-mata

bersifat uniform. Bentuk usaha guru antara lain :

- Mempelajari pribadi masing-masing sisrva, terutama tentang kepandaia4

kelebihan dan kekurangannya.

- Memberikan tugas kelompok berdasarkan kepandaian siswa

- Memberikan tugas individual kepada beberapa siswa melalui kelompok

masing-masing dan sebagainya.a2

i. Sosialisasi

Prinsip ini memperhatikan penciptaan suasana sosial yang dapat

membangkitkan semangat kerja sama antara siswa dengan guru atau sesama

o'Ibid, 
har. 35.
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siswa dan masyarakat sekitarnya, dalam menerima pelajaran agar lebih

berdaya guna dan berhasil guna

Karena itu sosialisasi sangat penting dalam mewujrdkan suulsana sosial

sehingga siswa terdoroqg untuk belajar lebihtekuq bekerja lebih cermat dan

lebih bersemangat. Misalnya : mengadakan kegiatan sosial.

j. Evaluasi

Dengan evaluasi, guru d,,wt memperhatikan kemampuan yarg

dimiliki siswa sebagai feed-back guru dalam mempertaiki cara mengajar.

Karena evaluasi ini merupakan alat untuk menguku atau menilai

sampai dimana tujuan pengajaran telah dicapai, baik dari sudut siswa maupun

guru, mencakup aspek pengetahuan, keterampilan serta sikap setelah

mengikuti program pengajaran-

Disamping prinsipprinsip rnetode mengajar di atas, Drs. Muhaimin dan

Drs. AMul Mujib, menambahkan beberapa prinsip mengajar lagi, yang dipandang

perlu dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Primipprinsip tersebut

adalah:

a. Kebebasan

Yaitu memberikan kelelt'asaan keinginan dan tindakan bagi siswa

dengran dibatasi atas kebebasan yang mengacu pada hal-hal yang positif

Prinsip metode mengajar ini menyarankan ag,n metode yaflg

digunakan oleh guru itu dapat melatih siswa dalam bersikap atau rnengambil
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keputusan dalam klajar, sehingga dapat mengontrol perkembangan dirinya.ke

arah yang psitif.

b. Lingkungan

Prinsip ini merentukan agar metode meogajar yang digunakan oleh

euru ittt berpdak pada pengaruh lingkuoga& sehingga akan terjadi interat$i

dengan lingkungan.

Meskipun siswa lahir dengan berbekal pembawaan, tetapi penrbawaan

itu masih bersifat umum yang harus dikembangkan melalui interaksi dengan

lingkungaa sehingga pembawaan dan lingkungan dapat saltag

membutuhkan, karena pembawaan merupakan batas-batas kemungkinan yang

dapat dicapai dari lingkunga&

c. Globalisasi

Prinsip ini dipengaruhi oleh psikologi G€stalt dan psikologi totatitas

yang mengatakan bahwa siswa berealxsi terhadap secara

keseluruhan, tidak hanya s€cara intelektuaf tetapi jwa secara fisilq sosial da$

sebagainya.a3

d. Pusat-pusat minat

Prinsip ini memperhatikan kecenderungan jiwa yang tetap ke suatu hal

yang berharga bagi seseorang. Sesuatu akan berharga bila sesuai dengan

kebutuhan

a3 Mrhai-in, Abdul Mujib, Op. Cit, hal.239-240.
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Pelaksanaan prinsip ini dalam kaitannya dengan pendidikan agama

Islarn adalah mengenai bagairnana hubungan manusia dengan Tuhan, manusia

dengan sesama manusia dan manusia terhadap alam semesta.

e. Ketauladanan

Pada fase-fase tertentu, siswa mempllnyai kecenderungan belajar lewat

peniruan terhadap kebiasaan dan tingkah laku orang di sekitarnya. Khususnya

pendidik yang utama (orang tua).

Prinsip ketauladanan ini efehif bila digunakan pada waktu fase-fase

tertentu itu. Misalnya pada fase anak, anak kecil bisanya selalu ingin

melakukan hal-hal yang pernah dilihatnya, rnungkin melalui TV atau

pergaulan lingkungan sekitar.

f. Pembiasaan

Pembiasaan merupakan upaya praktis dalam pembinaan dan

pembentukan siswa. Upaya pembiasaan ini dilakukan mengingat manusia

mempunyai sifat lupa dan lemah.

Prinsip pembiasaan ini digunakan agar sisrva selalu ingat dengan apa

yang diajarkan oleh gurunya.

Selanjutnya Prof-. Dr. Omar Muharnmad Al-Toumy Al-Syaibany

menyatakan bahwa prinsip pokok metode mengajar agama Islam, yaitu seorang

guru perlu :

a. Mengetahui motivasi, kebutuhan dan minat anak didiknl,a.
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b. h{engstahui tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan sebelum pelakanaan

pendidikaa

c. Menge&hui tahap kematangarL perkembangan s€rta pensahan siswa

d. Mengetahui perbedaan-perbedaan individu di dalamsetiap diri siswa.

e. ldemperhatikan kepahaman dan mengehhui hubungan integrasi pengalaman

dan kelaqiutannya, keasliannya, pembalraruan dan kebebasan berEkir.

f Menegakkan uswatunhasanah.s

sedangkan menurut Al-Ghozali, prirsipprinsip metode mengajar itu ada

empat, yaitu:

a. Memperhatikan +ingkat daya pikiran siswa

Al4hozali menyarankan agar, seorang guru hendalnya dapat memperkirakan

daya pemaiuman sisw.a dan jangan diberikan pel{aran yang belum sampai

tingkat akat pikirannya sehingga ia akan lari dari pelajaran atau menjadi

tumpul otaknya-

b. It{enerangkan pelqiaran &ngan cara yang sejelas-jelasnya

Mengajar siswa yang bodoh dan siswa yang pintar itu berbeda. siswa yang

bodoh harus diterangkan dengan berulang-ulang, yaogjelas dan mudah sesuai

dengan tingkat pemahamannya, agar dapat rnemelihara kadar kelemahanny4

sehingga tioat< aoa pengaruh buruk pada jiwanya seperti kurang semangat

dalam be@ar.

* tbid, har.243.
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c. Mengajarkan ilmu pengetahuan dari yang kongkrit kepada yang abstrak.

Mengajarkan ilmu pengetahuan itu harus dimulai dari yang telah dibekali

kepada yang belum dibekali, dari yang mudah kepada yang sulit, dari yang

umum kepada yang ktusus, dari yang global kepada yang terinci, dari yang

dasar kepada yang bercabang-cabang. Apabila tidak demikian, maka akan

mendangkalkan otaknya, melemahkan akal pikirannya dan mengaburkan

pemahamannya.

d. Mengajarkan ilmu pengetahuan dengan cara berangsur-angsur.

Al-Ghozati menganjurkan agar seorang guru dalam memberikan pelajaran

dilakukan dengan cara berangsur-angstlr, yaitu mempe kemampuan

pikiran dan kesediaan menerima pelajaran untuk mencapai setingkat demi

setingkat dan dinaikkan ke tingkat berikutnya dengan penjelasan berikutnya.as

Dari uraian di alas, dapat dipahami bahwa pandangan Al-Ghozali

mengenai prinsipprinsip metode mengajar tidak berbeda dengan prinsipprinsip

yang digariskan oleh para ahli pendidikan. Prinsipprinsip metode mengajar ini

harus direalisasikan oleh guru ketika menggunakan salah satu bentuk metode

mengajar, supya guru dapat mengajar secara efeltif dan dapat mewujudkan

tujuan

hal. 78-80

as Zainudd;ndkk, Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghozali, PT. Bumi Aksara, Jakarta, 1991,
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4. Dasar Keberhasilan Metode Mengajar

Karena baoyaknya ruetode mengqiar yang digunakan dalam rnengajar,

menyebabkan sulitnya mengklasifikasikannya secara jelas tentang nilai dan

efektifitas meffi meng4iar tersebut Ld€tode yang dianggap kuraog baik bagi

seorang guru, dapat meqiadi rrtode yang baik bagi guru lairl atau metode yang

dianggap baik ternyata gagal di tlngan guru yang tain yang tidak menguasai

tehnik pelaksanaannya

Meskipun demikiaq tiap-t'rap metode mempunyai sifat-sifat umum yatrg

harus disesuaikan dergan tujuan pengqiaran, maka untuk mengukur sampal

dimana efektivitas metode-metode tersebrs dapat diketahui melalui berbagai

kriteria, antara lain :

Bagaimana sifat dan ciri-ciri metode itu

Kapan metode itu tepat dipergunakan

Apa segi kebaikannya

Apa segi kekurangannya.

Apakah metode itu berorientasi pada tqiuar,

Apakah tidak hanya terikat pada satu alternatifsaja.

Apakah sering dipergunakan seba€ai suatu kombinasi dari berbagai metode.

Apakah juga sering dipergunakan silih berganti dari satu nretode ke metode

lainnya.

a.

b.

c.

d.

e.

f.

(v
ts.

h.
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i. Bagaimana striro-sor&[ perbaikan pemakaiannya.a6

Dengan m€ngetahui cara{ara umum ihl menjadi mungkinlah untuk

mengadakan klasifikasi yang l€bih jelas namun tetap fleksibel mengenai jenis-

jenis metode yang tazim untuk dipatoi.

Sedangkan menurut Dr. Muhammad Abdul Qodir Ahmad dasar

keberhasilan suatu rnetode mengajar itudilihat dari :

a. Apabila metode itu sesuai dengan tabiat dan pertumbuhan akal siswa serta

sesuai dengan sosial ekonomi dandaya tarylap siswa

b. Pandangan dari sebagian kaidah umum, bahwa guru harus mampu membantu

siswa dalarn memecahkan masatrah pelajaran dengan menggunakao

pendekatan yang rasional, misalnya :

- Sedikit demi sedikit metrerangkan pelajaran dari yang mudah rrenuju ke

bagian yang agak sulit.

- Dari yang terlihat oleh indera menuju pada sesuatu yang dapat diterima

oleh akal sehat/rasiooal.

c. Hendaknya guru dapat membedakan antara individu yang satu dengan yang

lainnya dalam satu kelas.

Perbedaan yang mencolok pada tiap siswa adalah dalam hal

kemampuan berfikir, akhlalq fisik, tabiaL kecerdasan dan kemampuan untuk

6Imansjah Alipandie, Op. Cit, hal.74-75.
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Muat. Akant€tapi merekatidak berkda dalam hal unur, karena perbedaaa

antara mareka dipengaruhi oleh pergaulan mreka sendiri-

Ada beberapa cara yang dapat digunakan oleh guru untuk mengetahui

peft€daan siswa dalam kegiatan belajar me,ngajar, yaitu :

1) Bela$ar yaag terprogram.

Yaitu untuk menyetaralan keberbsilan sisw4 dengan cara

mengklasifikasikan siswa dalam mempersiapkan ujian akhir.

2) Membentuk kelompok belajar.

Der€an adanya kelompok belajar diharapkan dapt saling membantu dan

berdiskusi masalah pelajaran dengan diawasi oleh guru

3) Memperbanyak variasi melgajar ketika kegiatan belajar mengajar sedang

berlangsung, sehingga siswa meqiadi jelas.

4) Banyaknya metode **gp3* akan menyempurnakan setiap tingkat dari

beberapa tingkat keberhasilan yang maju dan berkembaog.

5) Dengan belajar yang tekun siswa akan hrhasil dengan baik dan dapat

maju dengan pesat ke tingkat yang lebih tinggt.

d. Kedrdukan siswa harus selalu aktif pada waku kegiatan belajar mengajar

sedang berlangsung, dan dapat menciptakan suasana yang tidak

membosankan. sehingga tiap siswa akan bersunguh-sungguh dalam

memperhatilakn pelajarannya serta mampu memahaminya dan berfikir yang

positif.
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Dapat mernberikan semangat siswa untuk belajar lebih giat/tekun lagi.

Dengan cara memberi iahu pada sisrva mengenai pentingnya belajar itu

sendiri, dan tujuan mereka bersekolah.

Guru dapat menciptakan Suasana belajar seperti bermain, dimana setiap

permainan harus mengandung manfaat yang dapat dipetik oleh siswa.

Dengan menumbuhlian semangat/minat yang baik dan pengetahuan

demokrasi untuk menolong dan menyatukan pemikiran, agar mereka

bertanggung jawab terhadap semua pelajaran.

Guru dapat mempergunakan metode dari prinsipprinsip belajar, karena telah

dibuktikan bahwa prinsip-prinsip belajar sangat bermanfaat dalam mengajar.aT

Adapun prinsip-prinsip belajar tersebut adalah :

1) Law of effectlhukum akibat

Maksudnya . jika sebuah respon menghasilkan efek yang memuaskan,

maka hubungan antara stimulus dan respon akan semakin kuat,

sebaliknya, semakin tidak rnemuaskan (mengganggu) efek yang dicapai

respon, semakin lemah pula hubungan stimuius dan respon tersebut.aS

2) Law of readiness/hukum kesiapsiagaan

Maksudnya . jika reaksi terhadap stimulus didukung oleh kesiapan untuk

bertindak atau bereaksi, maka reaksi tersebut akan menjadi memuaskan,

o'M. Abdul Qodir Ahmad, Metode Mengajar Bahasa Asing, jll.I, 1979, Cairo, haI. 8-10.
ut Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan. suatu Pendekatan Baru, PT. Remaja Rosdakarya,

Bandung, 1995, hal 104

h.
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sebaliknya jika tidak mempunyai kesiapan dalarn bertindak, maka apa

yang akan dilakukan menjadi sia-sia

3) Law of exercise/hukum latihan

Hukum ini menyatakan bahwa semakin banyak dipraktekkaddigunakan

hubungan stimulus respon, maka akan makin kuat hubungan ifu.

Sebaliknya jika prilaku tadi tidak sering dilatih atau tidak digunakan

maka akan terlupakan atau sekurang-kurangnya akan menunm. Sedargfuan

untuk pelaksanaannya perlu disertai dengan rewardhadialU untuk

memberi semangat kepada mereka.ae

Setelatr kita mengetahui beberapa ciri umum metode menga.iar dan

beberapa dasar keberhasilan suatu metode ssara umum pul4 diharapkan guru

mampu menelaah dan merentukan metode apa yang tept digunakan untuk

mengajar agama sesuai dengan bahan pelajaran.

5. Macam-macam il,Ietode Mengajar Agama klam

Dalam proses interaksi belajar mengajar, guru harus an variasi

metode metgajar yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah

pengajaran beraktrir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya, bila

ia tidak menguasai satu pun metode mengajar yang telah d.irumuskan oleh para

ahli pendidikan.

o'Wuttu Soemanto, Psikotogi Pendidikaq PT. Rineka Cipta, Bandung 1990, hal. I18.
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Dalam proses belajar mengajar, guru tidak harus terpaku dengan

menggunakaa safu metode, tehpi harus menggunakan metode yang bervariasi

agar jalan pengajaraa tidak membosankaru tetapi menarik perhatian siswa. Untuk

itulah para guru diharapkan mengetahui dan mematami secara global macam-

macam metode mengajar agama Islam.

Drs. Abu Ahmadi mengemukakan bahwq metode mengajar agama Islam

itu adalah:

a* Metode ceramah

Ntetode ceramah ini biasanya dikatakan sebagai metode &adisional,

karena sejak dulu metode ini telah digunakan sebagai alat komunikasi antara

gurudansiswadalam proses klajar mengajar. 
,].,, .

Pada metode ceramah ini guru sebagai peran utama yang harus aktif

dalam meqjelaskan bahan pelajaran agama Isiam. Meskipun b"gtr" dalam

pelaksanaannya harus dibantu dengan metode lain yang sesuai,

Metode ceramah ini'.'banyak digunakan .oleh para Rasul dalam

menyampaikan dakwahnya. Hal ioi dapat kita lihat misalnya sebelum Nabi

Musa a-s. menjalankan tugas dakwahnyq beliau berdoa : dalam surat Thaha

ayat:25-28 :

+?+,rui O,i-i;"!:Gt t; -\G
@,Eut ;'si' ;-e :i!,+ tg,t't;4y-S



Artinya . "Berkatalah Musa : "Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku,

rnudahkanlah untukku urusanku dan lepaskan.kekakuan dari

lidahku, supaya mereka mengerti perkataanliu"' 50

Dengan harapan, agar dakwah Nabi Musa dapat Citerima oleh umatnya dan

tidak dibenci/rnernbosattkan karena beliau menggunakan bahasa 1'ang mantap,

halus, indah dan bermakna.

Adapun kebaikan dan kelehaman metode ceratnah adalah .

l) Kebaikannl,a adalah :

- Dalam rvaktu singkat guru agama dapat menyampaikan bahan

sebanyak-banyaknya.

- Organisasi kelas lebih sederhana.

- Guru agaml dapat menguasai kelas lebih rnudah.

- Jika guru agama sebagai penceramah berhasil dengan baik, maka

dapat rnenimbulkan semangat.

- Metode ceramah bersifat fleksibel.

2) Kelernahannya adalah :

- Guru agama sulit mengetahui pemahaman sisrva.

- Kadang-kadang guru agama sangat rnengejar disampaikannya

bahan yang sebanyak-banyaknya.

- Siswa cenderung menjadi pasif dan

to D"pug, Op. Cit, hal. 478.
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- Jika guru aganra tidak memperhatikan segi psikologis siswa,

ceramah dapat bersifat membosankan.

b. Metode tanya jarvab

Yaitu penyampaian bahan pelajaran dengan cara guru mengajukan

pertanyaan dan siswa menjarvab. Biasanya metode ini digunakan untuk

meninjau pelajaran yang telah lalu, agar siswa memusatkan perhatiannya

tentang sejurnlah kemajuan yang telah dicapai dan dapat melanjutkan

pelajaran berikutnya. Selain itu juga untuk merangsang atau membangkitkan

kreatifitas dan minat siswa agar lebih aktif dan bersungguh-sungguh dalam

mengikuti pelajaran. Serta untuk melatih keberanian siswa dalam

mengemukakan pendapat.

Adapun kebaikan dan kelennahan metode tanya jawab adalah :

1) Kebaikan metode tanya jawab, yaitu .

- Situasi kelas menjadi hidup/dinamis.

- Melatih sisrva agar berani mengemukakan pendapat secara

argumentatif dan bertanggungi awab.

- Mengetahui perbedaan pendapat antar siswa.

- Membangkitkan semangat belajar dan daya saing yang sehat diantara

sisu,a.

- Dapat mengukur batas kemampuan dan penguasaan siswa terhadap

pelajaran yang telah diberikan.
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2) Kelernahan metode tanya jarvab adalah :

Bila terjadi perbedaan pendapat, akan banyak menyita uaktu untuk

menyelesaikannya.

- Tanya jarvab dapat menirnbulkan penyimpangan dari pokok

persoalar/rnateri pelajaran. bila guru tidak dapat rnengendalikan

jarvaban atas segala pe(anyaan sisrvanya.

- Tanya jawab dapat membosankan jika yang ditanyakan tidak ada

variasi.sl

c. Metode diskusi

Yaitu cara mengajar dengan jalan mendiskusikan suatu topik mata

pelajaran tertentu, sehingga menimbulkan pengertian serta perubahan tingkah

laku siswa.

Maksud utama metode ini adalah untuk merangsang siswa berfikir dan

mengeluarkan pendapat sendiri serta secara bersungguh-sungguh ikut

menyumbangkan kemampuannya menghadapi masalah bersama, mencari

keputusan terbaik atas persetujuan bersama.

Adapun rnasalah yang baik untuk didiskusikan adalah :

1) Menarik rninat sisrva yang sesuai dengan taraf kemampuannya dan

merupakan masalah yang up to date.

t' Nara Sud.jana, Dasar-dasar- Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru, Algensindo, Bandung,

cet. IlI, 1995,ha1,79.
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2) Mernpunyai kemungkinan pemecahan lebih dari satu jarvaban yang

nrasing-masing dapat dipertahankan, kemudian berusaha menemukan

j arvaban yang setepattepatnya dengan j alan m usYawarah. 
52

Ir4etode ini banyak digunakan dalam bidang syariah dan akhlak. Dalam

ajaran Islarn banyak rnenunjukkan pentingnya rnetode diskusi yang digunakan

dalam mengajar agama lslam. Karena Tuhan telah rnenganjurkan agar segala

sesuatu yang dipecahkan atas dasar mus,varvarah, Sesuai dengan finnan Allah

swt surat Asy-Syura ayat 38 .

Artinya : "Dan bagi orang-orang yang mematuhi seruan Tuhannya dan

rnendirikan sholat, sedang urusan mereka diputuskan dengan

musyawarah antara mereka, dan mereka rnenafkahkan

sebagian dari rizki yang kami berikan kepada mereka.53

Sedangkan segi kebaikan dan kelemahan dari metode diskusi adalah :

1) Kebaikan metode diskusi :

Suasana kelas lebih hidup dan dinamis.

Mernpertinggi partisipasi sisrva, untuk mengeluarkan pendapat baik

secara individu maupun kelompok.

s'Zuhairini, Op. Cit, hal. 85
5t D"pug, Op. Cit, hal. 789.
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- Merangsang sisu,a untuk mencari jalan pernecahan rnasalah yang

dihadapi bersama dengan cara musyarvarah.

- Melatih sikap dinarais dan kreatif dalarn berfikir.

- Menumbuhkan sikap toleransi dalam berpendapat maupun bersikap.

- Hasil diskusi dapat disirnpulkan dan mudah difaharni.

- Memperluas cakrarvala dan wawasan berfikir siswa.

2) Kelernahan-kelernahan metode diskusi :

- Kemungkinan siswa yang tidak aktif dijadikan kesempatan untuk

bermain-main.

- Apabila suasana kelas tidak dapat dikuasai, kemungkinan penggunaan

waktu rnenjadi tidak efektif.

- Sulit memprediksi arah penyelesaian diskusi, bila proses diskusi hanya

merupakan ajang perbedaan pendapat yang tidak ada ujung

penyelesaiannya.

- Siswa kesulitan untuk mengeluarkan pendapat secara sistematis.

Terutama bagi sisrva pernalu dan takut mengeluarkan pendapat.

- Kesulitan mencari tema diskusi yang aktual, hangat dan menarik untuk

didiskusikan.5a

tt H. Taya., Sayilul Anrvar, hal 45.
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d. Me(ode peinberian tugas belajar / resiLasi

Metode ini sering disebut metode pekerjaan rumah yaitu metode

dimana siswa diberi tugas khusus di luar jarn pelajaran.

Dalam pendidikan agama Islam sering juga dipergunakan metode ini,

terutama dalarn hal-hal 1'ang bersifat praktis, rnisaln-va :

Menjelang hari ray,a idul Fitri, diterangkan tentang masalah zakat fitrah,

kemuclian siswa diberi tugas oleh guru untuk mengurnpulkan zakat fitrah

(sebagai amil) dan kemudian membagikannya kepada para fakir miskin.

Setelah selesai mereka harus mempertanggung jar,vabkan tugasnya dengan

membuat laporan kepada guru.

Biasanya metode ini diberikan karena bahan pelajaran terlalu banyak

sementara waktunya sedikit, artinya banyaknya bahan pelajaran yang

dipelajari tidak seimbang dengan waklu yang diberikan.

Agar bahan pelajaran dapat selesai sesuai dengan rvaktu yang ditentukan,

maka metode inilah yang biasanya digunakan oleh guru untuk rnengatasi hal

tersebut.

Adapun kebaikan dan kelemahan pemberian tugas/resitasi adalah :

1) Kebaikannya adalah :

- Lebih merangsang sisrva dalam meiakukan aktifitas belajar individual

atau kelompok.

- Dapat mengembangkan kemandirian sisrva di luar penga\\asan guru.

- Dapat membina tanggung jawab dan disiplin sisrva.
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- Dapat mengembangkan kreatifiras sisu'a.

2) Mengetahui kelernahannya, yaitu :

- Siswa sulit dikontrol, apakah benar ia yang mengerlakan tugas sendiri

atau orang lain.

- Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan

dan rnen,,elesaikannya adalah anggota tertentu, sedangkan yang

lainnya tidak berpartisipasi dengan baik.

- Tidak rnudah memberikan tugas ),ang sesuai dengan perbedaan

individu sisrva.

- Seringnya memberikan tugas dapat menimbulkan kebosanan pada

siswa.5s

Metode demonstrasi dan eksperimen

Maksudnya adalah suatu cara rnengajar yang dilakukan oleh guru atau

orang lain dengan memperlihatkan kepada seluruh kelas tentang suatu proses

atau suatu cara untuk melakukan sesuatu. Misalnya proses cara melaksanakan

sholat jenasah, cara mengambil air wudlu dan sebagainya.

Sedangkan maksud dari rnetode eksperimen adalah suatu metode

mengajar dimana guru dan sisrva mengerjakan sesuatu sebagai latihan praktis

dari apa yang diketahuinya. Misalnya : mengadakan latihan tentang tata cara

55 Syaisul Bahri Djamarah, Aswan Zain, Op. Cit, hal. 98.
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Hrerawat jenasah, mengadakan eksperimen tentang tanatrr/debu yang dapat

dipergunakan unfuk bertayammum.

Dalam polaksanaan pendidikan agama Islam banyak dipergunakan

metode demonstrasi dan eksperimen, terutarna

menerangkan/menjelaskan tentang tata car& mengerjakan suatu ibadah.

Bahkan pada masa Rasulullph saw dahulu, pengajaran sholat dilakukan

denga, demonstrasi, ha1 ini tergambar pada hadits Rasulullah saw yang

berbunyi:

-3 
G, jtl a3't' J,) ;i,A ;$SV;

( os{At)';, *it r, Syre,g;, # il,09
Artinya : "sholatlah kamu sekalian sebagaimana t<atian-metihat aku sholat".56

Adapun kebaikan dan kelemahan metode demontrasi dan eksperimen

adalah:

a. Kebaikannya:

- Perhatian siswa akan terpusat pada apa yang didemonstrasikan. Dan

memberikan kemungkinan siswa berpikir lebih kritis.

- Memberi pengalaman praktis yang dapat nrcmbentuk perasaan dan

kemauan siswa.

- Akan mengurangi kesalahan dalam nrengambil kesimpulan, karena

siswa mengamati langsung Mradap suatu proses.

56 Terjemah Bulughul Maram, Loc. Cit. Hal. 143.
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- Dengan rnetode ini sekaligus masalah yang mungkin tirnbul dalarn hati

sisr.ra dapat dijawab.

b. Kelemahannya:

- Dalam melaksanakan metode ini bisanya memerlukan rvaktu yang

banyak.

- Apabila kekurangan alat atau alatnya tidak sesuai dengan kebutuhan,

m4ka metode ini kurang eiektif.

Metode ini sukar dilaksanakan bila siswa belum matang untuk

melaksanakan eksperirnen.

- Banyak alat yang tidak dapat didemonstrasikan dalam kelas karena

besarnya atau karena harus dibantu dengan alat lain.

Metode kerja kelompok

Metode kerja kelompok adalah cara mengajar yang dilalrukan guru

dengan jalan membentuk kelompok kerja yang bersifat mendidik untuk

mencapai suafu tujuan pelajaran tertrenfu secaxa gotong royong. Dalam

kelompok kerja ini juga terdapat hubungan timbal balik antara individu serta

saling percaya.

Cara mengelornpokkan disini bisa dilahrkan obh siswa sendiri/dengan

cara bimbingan guru bersangkutan dengan didasari atau pertimbangan

didaktis dan psikologis. Dalam Al-eur'an banyak ayat yang menunjukkan

pentingnya kerja kelompok ini menjadi prinsip dalam pendidikan agama

Islam. Sebagaimana firman Allah swt, surat.A.l-Maidah
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LIU; b*!A*;'&,Y'q:
4ALA|S

Afiinya . *Bertolongtolonglah 
untuk kebaikan dan takrva, dan jangalah

kamu bertolong-tolong tentang dosa dan permusuhan,,.37 
"

Dalam pelajaran agama, metode ke{a kelompok ini dapat diterapkan.

Misalnya mer€surne perajaran pada bab-bab tertentu, menerjemahkan buku

agama yang berliteratur asing dan sebagainya. Melalui metode ini siswa akan

merasa tergugah untuk mendalami ajaran agama tslam yang begrtu luas.

g. Metode sosiodrama dan bermain peranan

Maksud dari metode sosiodrama adarah suatu cara mengajq dengan

jalan mendramakan cara tingkah raku dalam hubungan sosial. sedangkan

bermain peraruln, titik tekannya terletak pada keterlibatan emosional dan

pengamatan indra ke dalam suatu situasi masatah yang secara nyata dihadapi.

Dalam pendidikan agama metode sosiodrama dan bermain peranan ini

efektif dalam menyajikan pelajaran akhlah sejarah Islam dan topik lainnya.

Misalnya dalam pelajaran akhlak, bagaimana menjadi anak yang sholeh

sholehah ketika berhadapan dengan orang tuanya atau anak dwhaka kepada

oraqg tuanya sebagaimana oerita ..si Malin Kundang,,. Dengan bermain

peranan seperti itu siswa akan lebih bisa menghayati"tcntang pelajaran yang

diberikan.

5'Depag, Op Cit. hal. i57
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Adapun kebaikan dan kelemahan rnetode sosiodrama dan bennain

peian adalah :

I ) Kebaikannya adalah :

- Melatih sisu'a untuk mendramatisasikan sesuatu serta rnelatih

keberanian.

Metode ini akan rnenarik perhatian siswa sehingga suasana kelas

menjadihidup.

Sisrva dapat menghal,ati suatu peristiwa, sehingga mudah mengambil

kesirnpulan berdasarkan penghayatannya sendiri.

- Siswa dilatih untuk dapat menyusun buah pikirannya dengan teratur.

2) Kelemahannya:

- Metode ini memakan waktu cukup banyak.

- Memerlukan persiapan yang teliti dan matang.

- Kadang-kadang siswa tidak mau mendramatisasikan sesuatu adegan

karena malu.

- Siswa tidak dapat mengambil kesimpulan apa-apa, apabila pelaksanaan

dramatisasi gagal.58

h. Metode karya uisata

Metode karya rvisata ialah suatu cara mengajar yang dilaksanakan

dengan jalan rnengajak para sisr.va ke luar kelas rnengunjungi suatu tempat

untuk rnenyelidiki atau memperajari hal tertentu di barvah bimbingan guru.

t'Abu Ah*adi, Op Cit, hal. 124
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Misalnya guru rnernbarva sisrvan5,a untuk mengunjungi tempat

percetakan atau tempat lain yang dapat mengkonkritkan bahan-bahan

pelajaran/pengalarnan lapangan, dengan rnaksud agar siswa dapat

menyaksikan secara langsung bagaimana mengelola berbagai rnas nredia

sehingga menjadi bahan bacaa, dan informasi ,vang berharga. Disarnping itu

sisrva juga akan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman secara rangsung

yang bennanfaat untuk dihayati dan dipraktekkan.

Dalam pendidikan agama lslam, melalui metode karya wisata ini

sangat bermanfaat bagi siswa untuk mernbangkitkan jiu,a dan semangat

agama mereka dengan melalui kunjungan ke suatu tempat atau bertamasya ke

tempat yang berpemandangan indah, menakjubkan dan rnenggugah semangat

jirva keagamaan siswa sebagai suatu ciptaan Tuhan yang ajaib dan

neraka". (Surat Ali-Imron ayat 19i).ie

Dengan demikian, satu aspek jiwa agama telah kita tanamkan pacla

sisi.va kita

Sedangkan kebaikan yang dapat diperoreh dari karyawisata bagi

pendidikan, menurut Dr. Zakiyah Darajat dkk adalah :

t'Depug, 
Op. Cit, hal. I l0

.)\Lt3t'E
Artinya : "Ya Tuhan kami, tiadarah rngriri menciptakan ini

':rjLtAuj
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l) Dapat me,rpelajari sumber bahan. yang riil sehingga sisrva dapat

menghayati kenyataan yang sesungguhnya.

2) Adanya peluang bagi sisu,a untuk nrengembangkan rasa tanggung ja,i,ab,

disiplin diri, inisiatif, harga diri cian mengadakan hubungan baik antar

sislva dan masyarakat.

3) Memperbesar dan memperluas minat serta perhatian terhadap tugas yang

diberikan.

4) Dapat merangsarg pencurahan isi pikiran baik secara Iisan maupun

tulisan

5) Mernberi peluang untuk mengintegrasikan bidang-bidang studi dengan

kehidupan di masyarakat.6o

Metode mengajar beregu

Metode mengajar beregu merupakan suatu cara untuk menyajikan

bahan pelajaran yang dilakukan oleh dua orang guru atau lebih, bekerja sama

untuk mengajar suatu kelompok sisrva/kelas tertentu.

Metode mengajar beregu ini diraksanakan dengan tujuan untuk

membantu siswa agar lebih lancar dalam proses belajarnya, dan meningkatkan

kerja sama antar guru dalarn rnemikirkan dan mengembangkan rnata pelajaran

tertentu. Misalnya dalam pelajaran fiqh, kemungkinan seorang guru tidak

nrenguasai bagian-bagian fiqh 1'ang meliputi : fiqh rnunakahat, fiqh jinayat,

fiqh marvaris dan lainnya yang tercakup dalam masalah fiqh. Maka jaran yang

60 ZakiyaltDarajat, dkk, Op. Cit, hal 164-165.
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diternpuh adalah rnenggunakan metode rnengajar beregu dirnana dua orang

guru atau lebih mengajarkan unit-unit materi pelajaran yang terkandung dalam

pelajaran fi qh tersebut.

Dalam lslam sansat.dianjurkan setiap rnuslim untuk saling memberi

dan saling nasihat menasihati dalarn rnenuju arah kebaikan dan kebenaran.

Adapun kebaikan dan kelemahan dari metode mengajar beregu :

1) Kebaikan metode mengajar beregu :

- Dengan metode ini interaksi belajar mengajar lebih lancar.

- Penguasaan dan pmahaman siswa terhadap pelqiaran yang diberikan

dapat mendalam. Karena masing-masing guru bidang studi dapat

memberikan tinjauan yang berbeda sesuai dengan spesialisasinya.

- unsur kerja sama antar siswa dan guru masing-masing bidang studi

sangat rnenonjol" sehinga dimungkinkan adanya kerjasbma yang

harmonis.

u'DepagRI, 
Op.Cit. hal. I099.

Artinya : "Demi masa, sesungguhnya manusia ,,, 09.*#"!'
dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal 9lleh dan nasihat menasehati supaya
menetapi kesabaran".6l
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- Tugas mengajar guru sedikit lebih ringan, sehingga cukup waktu untuk

merencanakan prsiapan mengajar yang lebih baik.

- Pelajaran yang diberikan guru dapat dipertanggungiawabkan, kar€na

unit pelajaran ditangani oleh beberapa guru.

2) Kelemahan rnetode ini adalah :

- Pelajaran me4iadi tidak sistematis, bilatidgk ada koordinasi yang baik.

Akibatnya dapat membingungkan dan menyulitkan siswa.

- Bagr guru yang kurang disiplin, waktu bebas tugasnva tidak digunakan

dengan baik.

- Kecenderungan sistem pengajaran mo&rn nrenghendaki adanya

pemisahan yang tegas spesialisasi dari masing-masing mata

pelajaran62

j. Metode proyek / unit

Metode proyek adalah cara mengajar dengan jalan merrberikan

kegiatan belajar kepada siswq dengan mernberikan kesempatan kepada siswa

untuk memilih merancang dan memimpin pikiran serta pek€rj&mnya. siswa

dilatih agar berencana dalam tugas-tugasnya.

Biasanya metode proyek digunakan dalam pendidikan agama Islam.

Terutama dalam bidang kemasyarakatan (muamalah dan akhlak). Dimana

bahan pelajaran tersebut dihubungkan dengan aspek kehidupan masyarakat

u' H. Tayar,Op. Cit, hal. 7 I -72.
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disekitar siswa. Misalnya bagaimana menanggulangi beredarnya narkotik atau

masalah lain yang menarik siswa.

Sebaiknya metode ini digunakan di SLTA dan PT, karena lebih sesuai

dengan perkembangan. usia dan kemarnpuan mereka.63

Adapun keuntungan yang mungkin diperoleh dengan menggunakan

metode proyek ini antara lain :

1) Siswa memperoleh peagetahuan yang bulat.

2) Siswa akan berpandangan ltras, melihat hubungan'antara bahan pelajaran

yang satu dengan yang lain.

3) Siswa dan Suru sama-sama aktif.

4) Siswa dibiasakan bekerja secam ilmiah

5) Pengetahuan siswa menjadi praktis.

6) Hubungan antara sekolah dan masyarakat terbina.e

selain sepuluh metode di ahs, Dra Ir Zuhairini dklq dalam bukunya

"Metodik Khusus Pendidikan Agama" menambah dua metode lagi, yaitu :

a. Metode drill (latihan siap)

Itrtretode drill ini dilal(ukan dengan cara melatih ketangkasan atau

keterampilan pada siswa terhadap bahan pelajaran yang telah diberikan.

Metode ini sangat efe*tif untuk pengajaran akhlalq pmbinaan sikap

mental yangbaik dan penanaman nitai moral pribadi dan sosial. Karena s@ara

tidak sadar siswa Elah membiasakan prilaku yang baik, serta mempunyai

ilAbu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, pr. Armico, Bandung, hat. lto-129.6'Ab, Ahmadi, Op. Cit, hal. 130-131.
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daya kreatifitas dan produktifitas yang profesional juga terampil dalarn

mengerjakan sesuatu

Misalnya dalam pendidikan agama Islam, metode ini digunakan untuk

melatih siswa rnalaksanakan sholat, karena dengan latihanlatihan yang

dilalrukan siswa sedird mungkin tidak akan merasa canggung s€tetah mereka

dewasa. Dan Islam memberi sanksi pada mereka yang tidak melaksanakan

sholat setelah ia dewasa Sebagaimana hadits Rasulullah saw :

Artinya : "Perintahkanlah anak-anakmu sholat ketika berumur tujuh
tahun, pukullah mereka karena meninggalkan sholat pada
waktu mereka berumur sepuluh tahun dan pisahkanlah
mereka dari tempat tidurmu".o'

Adapun kabaikan dan kelemahan metode drill adalah :

1) Keuntungan metode ini :

- Untuk memperoleh kecakapan motoris, menulis, membaca.

- Untuk memperoleh kecakapan mental, perkalian.

- untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasi yang dibuat,

penggunaan simbol.

- Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan rnenarnbah ketepatan

serta kecepatan pelaksanaan.

ut 
Sulirn Bahreisj, Terjemah Riyadhush Sholihin, Jil. I, pT. Al-Ma'arif; Bandung, 19g6, hal.

288.
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- Pemanfaatan kebiasaan yang tidak perlu konsentrasi dalarn

pelaksanaannya.

2) Kelemahan metode drill :

- Menghambat bakat dan inisiatif siswa.

Menimbulkan penyesuaian secara statis pada lingkungan.

Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan s@ara berulang-ulang

merupakan hal yang monoton, mudah mernbosankan. 
.

' : I\{embentuk kebiasaan yang kaku karena bersifat otomatis.

- Dapat menimbulkan vebalisme.6

b. Metode problem solving

Yaitu suatu rretode yang digunakan untuk melatih siswa menghadapi

masalah, dari masalah yang sederhana ke masalah yang sulit.

John Dewey (AS), sebagai tokoh pencipta metode ini, menyarankan

agar dalam pelaksanaan metde ini siswa dibiasakan percaya diri untuk

mengatasi kesulitan yang sedar€ dihadapinya. Baik mengenai dirinya sendiri,

lingkungan maupun lingkungan dalam arti yang lebih luas yaitu masyarakat.sT

Tujuan pelaksanaan metode ini adalah agar siswa terbiasa berlatih

menghadapi berbagai masalah, sebagai calon pemimpin ia berkemampuan

tinggl dan siap mental menghadapi atau memecahkan berbagai masalah.

Adapun kebaikan dan kelemahan metode problern solving adalah :

66 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Op. Cit, hal. l0g_109.

^ -u'.', Tayar Y-usui Syaiful Anwaq Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, pT.
Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1995, hal- g0.- 

-



62

1) Keuntungannya:

- Situasi belajar akan aktif, hidup, bermutu dan berdaya guna.

- Melatih siswa untuk berfikir kritis dan analitis dalarn rnenghadapi

rnasalah.

Latihan bagi siswa untuk berani menghadapi masalah kehidupannya

kelak.

- Latihan keberanian dan tanggung jar.rab terhadap diri sendiri.

2) Kelemahannya:

- Kesulitan mencari atau rnemilih masalah yang tepat berguna sesuai

dengan kemampuan sisrva untuk memecahkannya.

- Banyak menimbulkan resiko, terutama bagi siswa yang kurang mampu

akan menyebabkan frustasi dan rendah <iiri.

- Guru akan mengalami kesulitan dalam mengevaluir secara tepat proses

pemecahan masalah yang ditempuh siswa.68

Dengan mengetahui berbagai rnetode mengajar agama, guru dapat

memilih dan menentukan metode apa yang ia gunakan untuk mengajar agama.

Dengan harapan siswa dapat memahami bahan pelajaran tersebut dan dapat

tercapainya tujuan pendidikan dengan baik.

u* H. Z.rhairini, Op. Cit,hal. l l0-l I I
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6. Faktor png Menyebabkan Banyaknya Mctode Mengajar Agama Islam

Timbulnya *T metode mengajar ini disebabkan oleh &rapa

faktor, yaitu:

a- Tujuan yang be6eda dari masing-masing mata pelajaran smuai &ngan jenis,

sifat maupun isi masing-masing mata pelajamn.

b. Perbedaan latar belakaog individu siswa, baik latar belakang kehiduparL

tingkat usianya mauprm tingkat kemampuan berfikirnya.

c. Peftedaan situasi dan kondisi dimana krlangsrmg; termasuk

perbedaan jenis lembaga pendidikaa letak geografis serta perbedaan sosial

kultural ikrfi menentutanmetode yang dipakai oleh guru

d. Perbedaan pribadi dan kemamptran daripada guru masing-masing. Misalnya

eorang guru yang pandai menyampaikan sesuatu d€ngan lisaq disertai

mimik, gerak lagu tekanan suara" akan tebih be&asil menggunakaa m€tode

ceramah daripada guru tain yang tidak pandai berbicara dan beracting di

depan kelas.

e. Karena adanya samlta / fasilitas yang betreda baik dari segi kualitas maupun

dalam segi kuantitasnyao

oleh karena itq untuk menggolong-goloqgkan apakah suatu m€tode

tertentu efektif atau tidak, agak sulit dilakukan. Sebab masing-masing metde t_
memiliki kelebihan dan kekurangan Namun yang penting untuk diperhatilan

60 H. zuhairini, dk\ op. cit, hal. 8o
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bagi seorang guru adatah keteptan dalam memilih, menentukan rrana diantara

sekian banyak metode ifir yang lebih bpat dan cocok diterapkffi dalam suatu

sifuasi pengajaran, sertra kemampuan mengftombinasikan metde-metode yang

telahditetapkan itu secara harmonis dan serasi-

7. Materi Pokok dalam Pendidikan Agama Islam

Sebagainana diketahui, bahwa inti ajaran pokok agama Islam adatah

meliputi tiga masalalr, yaitu :

a- lvlasalah keimanan/'aqidah

b. Masalah kelslarnan/syari'ah.

c. Ivfasalah ikhsan/akhlak

Ketiga inti ajaran pokok inilah yang kemudian dijabarkan dalam bentuk

rukun iman, rukun Islam dan altfilalc Sehingga dari ketiga ajaran pokok ini,

lahirlah bekrapa keilmuan agam4 yaitu : itmu tauhi4 ilmu fiqh dan ilmu akhlak

Ketiga kelompok ilmu agama ini kemudian dilengkapi lagi dengan

pembahasan dasar hukum Islam yaitu AlQur'an dan Hadits, serta diambah tagi

dengan sejarah Islarn/tarekh, seTngga berurutan sebagai berikut :

a. Ilmutauhid/keimanan-

b. Ilmu fiqh.

c. AlQur'an

d. Al-rladits.

e. Akhlaq
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f. Tarekh Islam.6r

Dalam menenfu*an materi agama ini, diantaranya harus

mempertimbaugkan persesuaiannya dengan tingkat perkembangan anak didilq

oleh karena itu bohan pendidikan agama untuk Sekolah Dasar akan befteda

dengan bahan pendidikan agama untuk sekolah lanjutan, meskipun materi

pokoknya sama: yaitu aqidah, syariah dan akhlak

Perbedaan terssbut terletak pada nulog lingkup pembahasan,

urutan/sistematika dan metode penyajiannya-

B. Tinjauan tentang Motivasi Belajar

l. Pengertian Motivasi Belajar

Dalam dunia pendiditran antara motivasi dan belajar rnerupakan dua

istilah yang selalu berkaitan.karena selalu berkaitan, sehingga tidak ada aktifitas

belajar jika tidak memiliki motivasi. Sebab motivasi merupakan dorongan dasar

yang bisa menimbulkan aktifilas belajar.

Motivasi berasal dari kaa motif yang diartikan sebagai daya upaya yang

'mendorong seseorang untuk melakukan sesuafu.62 sedangkan rnenurut Sertain

dalarn bukunya Ngalim Purwanto *Psikologi Pendidikan", mengartikan motif

6r lbid, hal. 60.
62 Sardiman A.Ir{, Op. Cit,ha|.73,
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sebagai suatu p€rnyataan yaqg kompleks di dalam suatu organisme yatrg

mengarahkan tingkah laku atal perbuatan ke suatu tujgan/perangsang.63

Sementara itu dalam kamus besar Bahasa Indonesia dikemukakan bahwa

motif berarti atasan (sebab) sessoftmg melakukan sesuafiL54

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa motif adalah segala

resuahr atan daya upaya yang mendorong sas€orang untuk bertindak atau

melakukan sesuafu.

Berawal dari l€fa motif ini, kita akan rengehhui tenary peagertian motivasi

menurut pendapat beberapa ahli, diantaranya adalah :

Menurut Drs. Mahfudh Shalahuddin, Motivasi adalah dorongan dari dalam
yang digambarkan sebagai harapan, keinginan dan sebagainya,
yang bersifat menggiatkan atau menggerakkan individu untuk
bertindak atau bertingkah laku, guna memenuhi kebutuhan.65

Menurut Mc. Donald, Motivasi adalah perubahan energl dalam diri seseorang
yang ditandai dengan munculnya *feeling:" dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan.6

Menurut Hoy dan Miskel, Motivasi adalah kekuatan ),ang kompleks,
dorongan, kebufuhan, pernyataan ketegangan atau mekanisme
lainnya )rang memulai dan menjaga kegiatan yang diinginkan ke
arah pencapaian tujuan-tujuan personal.o'

Menurut Depdikbud, Motivasi merupakan :

- Dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak
sadar untuk melal<ukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu

63 M. Ngalim Purwantq Psikologi Pendidikaq Remaja Rosdakarya, Bandung, 1990, hal. 60.
6a Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia Balai Pustaka, Jakarta 1996, hal. 593.
6s Mahfudh Shalahuddin, Pen-eantar Psikologi Pendidikan, nirru ilmu, Surabayq 199o,

hal.114. * Sardi** A.NI, Op. Cit,hal. 73.
u'Ngalim Purwanto, Op. Cit,hal. 72.

c.
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- usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau

kelompok orang tertentu yang bergerak untuk melakukan
sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang gikehendakinya
atau rnendapat kepuasan dengan perbuatannya-*

e. Menurut Prof Dr. H. Chalijah Hasan, Motivasi adalah suatu proses untuk
monggiatkan motif-motif noenjadi perbuatan atau tingkah laku
untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan

dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingFah
lakunya *r1lrk berbuat sesuatu dalam flrcncapal tujuan tertentu6e

Dari beberapa definisi di atas, kita dapat nrengetahui bahwa motivasi

adalah suatu dorongan yang dapat menggerakkan s€seorang untuk bertindak atau

bertingkah laku, guna memenuhi kebutuhan atau tujuan untuk dikehendaki.

Motivasi sebagai gejala psikologis menjadi amat penting dalam pengembangan

dan pembinaan individu, karena setiap individu mempunyai potensi motivasi-

Potensi motivasi inilah yang menjadi kekuatan seseoratrg untuk rneiakukan

sesuatu sesuai dengan yang diinginkan serta tingkat kekuatannya untuk mencapai

keinginan tersebut

Motivasi berkaitan dengan fungsi psikis, menyangkut kejiwaan manusia.

Dalam hal ini Islam'menyatakan bahwa disamping unsur phisik atatragamanusia
.a

juga dilengkapi dengan unsur psiki$jiwa yang rn€njadi penggerak tingkah lal<u

seseorang, termasuk dalarn wujud motivasi untuk rnengerjakan perbuatan tertentu.

Dari jalan pikiran ini, jetaslah bahwa sumber pokok Islarn mengakui keberadaan

jiwa yang daWtdihubungkan dengan motivasi.

68 Depdikbud, Op. Cit,hal. 593.
u'H. Chalilah Hasan, op. Cit, hal. 144.
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Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an surat Al-Zalzalah ayat ?-8

yangberbunyi:

7\rL;j[i ;; o r;53 r;,terg" +o'i;,.g 1-ni'.|
J

Artinya : "ldaka baxang siapa yang mengorjakan kebaikan seberat arroh"
niscaya dia akan melihatnya. Dan barang siapa yang mengerjakan
kejahatan seberat zarroh, niscaya diaplr*.&n melihlqrar';. m

., .:

Ayat tersebut dapat dipandang sebagai sumber motivasi, yaitu motivasi

untuk melakukan kebaikan dalam kancah kehidupan manusia sehari-hari.

Dalam kehidupan sehari-hari, marlusia terkadang mengalami kegagalan

dan cobaan, tanpa pegangan hidup yang teguh, kggpgalan dapat membuat

bergairah lagi dalam menjalani hidup Kegagalan idq4 cobaaa, hidup harus

ditanggi'iangi deugan usaha yang lebih grat daq berusaha mencari altematif

pemecahannya, sebab cobaan hidup itu memang selalu ada

Dengan adanya cobaan hidup, manusia dituntut untuk tidak

pasrallmenyerah begitu saja. Sebab Allah tidak akan merubah keadaan manusia

jika manusia tidak berusaha merubahnya sendiri. Sebagaimana firman Allah

dalam surat Ar-Rod ayat 11, yaitu :

'o Depag, Op. Cit, hal. 10E7.



60 &n{

Artinya : "Sesungguhnya Alalh tidak akan merubah keadaan suatu kaum,
sehingga ia akan merubah keadaannya sendiri".Tr

Ayat tersebut di atas menjadi sumkr motivasi agilr setiap manusia

berusaha untuk memperbaiki hidupnya, meskipun kadang kala gagal. Tapi tetap

Artinya : "Setiap amal perbuatan itu ditinjau dari segi niatnya, dan setiap
orang berbuat terserah pada tujuannya (niatnya)".72

Berdasarkan ayat Al-Qur'an dan hadits Rasul di atas, maka jelaslah

bahwa ajaran agarnalslam memiliki konsep yang matang mengenai motivasi.

Selanjutnya penulis akan memberikan beberapa definisi tentang belajar

menurut beberapa ahli, dimana mereka berbeda pendapat dalam mengartikan

belajar. Hal ini disebabkan oleh teori yang dianut dan tekanan daripada belajar itu

sendiri.

a. Menurut Hilgard, belajar adalah suatu proses yang melahirkan/mengubah
suatu kegiatan rnelalui jalan latihan (apakah dalam laboratorium
atau dalam lingkungan alamiah) yang dibedakan dari perubahan-
perubahan oleh faktor-faktor yang tidak termasuk latihan.T3

" Ibid, hal. 370.

" H. Salirn Balireisj, Op. Cit, hal. 11.

'3 S. Nasrtion, Didal,tik Azas-azas Mengajas, Bumi Aksarq Jakarta, 1995, hal. 35.
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Menurut Drs. A. Mudzakir, Drs. Joko Sutrisno, belajar adalah suatu usaha

atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam
diri seseoran& mencakup perubahan tingfuah laku, gikap,

kebiasaan, iLnii pengetahuan, ieterampilan dan sebagainya.Ta

Munurut Witherington, belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian
yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi
yang berupa kecakapan, sikap, kebiasam, kepandaian atau suatu
pengertian"

Menurut Lester D. Crow and Alica Crow, belajar adalah perbuatan unluk
memperoleh kebiasaan, ilmu pengetahuan dan berbagai sikap.'o

Menurut W.H. Burton, belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri
individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu
dan individu dengan tingkungannya.T'

Dari beberapa definisi di atas, dapat kita ketahui bahwa belajar adalah

suatu aktifitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan

lingkungan yang menghasilkan perubalran-perubahan dalam pengetahuan,

keterampilan nilai dan sikap.

Dalam konsep Islam belajar merupakan suatu kewajiban yang sangat

penting, sebagaimana dinyatakan di dalam Al-Qur'an surat Al-Alaq ayat 34,

vaitu:

pUX i' l( a ??-,1\1;; ;;y
Artinya : "Bacalah ! Dan Tuhan engkau itu adalah Maha Mulia. Dia yang

mengaj arkan dengan qalam.TE

'o A. Mudrakir, Joko Sutrisno, Psikoloei Pendidikan, Pustaka Setia, Bandung 1996, hal. 34.

'5 tt. Chutii"t Hasaq Op. Cit, hal. 86.

'u Mahfudh Shalahuddin, op. Cit, hal. 28.

" M.lJzer Usman, Menjadi Guru Profesionai, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung 1995;

'* D"pug, Q!-eit, hal. 1079.

hal.2.

o
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Jugadalam hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Abi AMil Bar, yaitu :

c2_ / q i r(

a,-r*, e g, :l,rl l;,#Li;bt y+1

Artinya : "Tuntutlah ilmu itu sekalipun 'di negeri China karena

sesungguhnya menuntut ilmu itu diwajibkan atas tiaptiap
orang Islam dan bahwasannya rnalaikat akan merendahkan

sayapnya kepada orang yang menuntut ilmu karena senang

t"puau upu (iimu) yang iapelajai-7e

Dengan demikian, apabila belajar dikaitkan dengan motivasi dapat

diartikan sebgai suatu proses dimana tenagatenaga&ebutuhan siswa diarahkan

kepada obyek-obyek dalarn lingkungan sekitar.

Sardiman A.M. mengemukakan bahwa motivasi belajar merupakan faktor

psikis yang bersifat non intetektual.to Peranannya yang khaq adalah dalam hal

menumbuhkm gaimlL memsa Senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang

memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan

kegiatan belajat.

Dengan demikian dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa motivasi belajar

merupakan suatu faktor psikis yang dapat mendorong dan menyertai aktifitas

belajar. Karena begttu pentingnya motivasi dalam belajar Sardiman A-M-

7e Nasih Ahjad, Terjemah Jamiush Shoghir, Jil. V, PT- Bina llmu, Surabaya, 1985, hal. 329.
*o Sardio,an A.M, Op. Cit, hal.75.
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mengungkapkan kembali pendapatnya mengenai rnotivasi, yaitu motivation is an

essential condition of learning.

2. Macam-macam Motivasi Belajar

Pada dasarnya para ahli psikologi mengklasifikasikan motivasi menjadi

beberapa macardjenis sesuai dengan dasar keahliannya masing-masing. Akan

tetapi para ahli psikologi pendidikan menyepakati bahwa motivasi yang timbul

dan berkembang dari dasar utama itu ada 2 macam,yaitu :

a. Motivasi intrinsik.

Yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak dirangsang dari

luar, karena dalam setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan

sesuatu.

Misalnya : orang yang gemar membaca, tidak usah disuruh membaca dan lain

sebagainya.

Jadi motivasi instrinsik itu muncul berdasarkan kesadaran dengan tujuan

esensial, bukan sekedar atribut dan seremonial.

b. Motivasiekstrinsik.
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Yaitu motif-motif yang aklif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari

' 90'luar.'" Jenis rnotivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu,

apakah karena diajak, disuruh, atau dipaksa orang lain sehingga dengan

keadaan demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau belajar.

. Dengan demikian, kita dapat mengetahui bahu,a motivasi instrinsik itu

mcunul dari kesadaran diri sendiri untuk melakukan sesuatu/belajar dengan tujuan

secara esensial, bukan sekedar simbol dan seremonial. Meskipun begitu, motivasi

ekstrinsik tetap penting dalam kegiatan belajar mengajar. Karena kemungkinan

besar keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah, mungkin juga kornponen lain

dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga

diperlukan motivasi ekstrinsik.

3. Fungsi Motivasi

Dalam belajar sangat diperlukan motivasi, hasil belajar akan menjadi baik

kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan akan makin berhasil

pula pelajaran itu- Karena motivasi akan merrcntrd<an iftensitas usaha belajar bagi

siswa.

e0 
Sumadi Suryatrrat, Psikologi Pendidikan, cv Rajawali, iakarta, 19g7, hal. 73.
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Motivasi dalam -belajar sangatlah , penting sekali, kareila belajar

merupakan perubahau tirykah laku yang mengarah pada tingkah laku yang lebih

baik. Perubahan ini melalui latiha4 pengalaman, dan berangsur-angsur yang

dimulai dari sesuatu yang tidak dikeahui atau dikenalnya rmtuk kemudian

dikenal, dikuasai dan dimilikinya.

Penrbahan tingkah laku di atas, maksudnya adalah perubatran kecakaparq

keterampilan, kebiasaan sikap dan pengetahuan.

Dalam kaitannya dengan aktivitas belajar sisw4 motivasi sarrgattrah besar

pengmuhnya, sebab kalau tidak didorong rmtuk belajar, baik oleh guru ataupun

orang tua maka kemungkinan mereka jarang belajar- walaupun belaja{, rnereka

tidak sungguhsungguh.

Sehubuugan dengan hal di atas, Sardiman menyebufl<an fungsi motivasi

sebagai berikut:

a. Meudorong manusia untuk beftuat

Yaitu sehgai penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan.

Yakni memkrikan arah kegiatan yang harus dike{akan sesuai dengan

rumusanfujuannya.

c. Menyelidiki perbuatan-

Yaitu menentukanpeibuatan-perbuatan apa yary harus dikerjakan yang serasi

guna mencapai tujuaq dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak

bermanfut bagi tujuan tersebut
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Be,nlamrkan uraian di atas, terlihatlah bahwa motivasi dapat berfungsi

sebagai pendorong usaha dan pencapaian tujuan/presasi. Dengan adanyr rootivasi

yang barh aken mendorong siswa dalam mengikuti pelajaran dengan baik pula.

Karcnamotivasi mendorong timbulnya k€lakuan dan mempengaruhi serta

mengubah kelakua& maka fungsi motivasi menunrt Dr.Oemar l{amalik adalah :

a* lvlendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatat

Karena tanpa motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti belajar-

b- Sebagaipengarah.

Yaitu mengarahkan perbuatan kepada pencapaian tujuan yang diingiEkan.

c. Sebagaipenggerak.

Yakd besar kecilnya motivasi akan menenfukaa cepat atau lambatnya suatu

perkerjaan.sT

,//'Me,ngiqgat betapa pentingnya pemnail motivasi bagl setiap oraog dalam

kehidupan sehari-hari, khususnya bagi dunia pendidikan (mendorong siswa untuk

lebih giat dan tekun dalam belajar). Dengan demikian dapat kih simpulkan bahwa

L';.'
fungsi motivasi adalah :

a. Memberi semangat dan mengaktifkan siswa agar tetap borminat dan tetap siap

untukbelajar.

b. Memusatkan perhatian siswa pada tugas-tugBs tertentu yang berhubungan

dengan pencapaian prestasi belajar.

hal. 175.

87 
Oemar Hamalik, Psikologi Belaiar dan Men-eajar, Sinar Baru Algensindo, Bandung, 1990,
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c. Menolong siswa memenuhi kebutuhan akan hasil belajar.

Dengan adanya usaha yang tekun dan didasarkan adanya motivasi dalam

belajar, maka siswa akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi

seorang siswa nantinya akan sangat menentukan tingkat prestasi belajarnya.

4. Faktor-faklor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Dalam kegiatan belajar mengajar, peranan motivasi baik intrinsik maupun

ekstrinsik sangat diperlukan, sebagaimana Crorv and Crorv mengatakan bahwa :

belajar harus diberikan motivasi dengan berbagai cara, sehingga minat yang

dipentingkan dalam belajar itu dibangun dari minat yang telah ada pada diri

siswa.88

Kaitannya dengan hal di atas, perlu diketahui bahrva cara untuk

menumbuhkan motivasi belajar adalah bermacam-macam. Tetapi untuk rnotivasi

ekstrinsik kadang-kadang tepat, dan kadang-kadangjuga bisa kurang sesuai. Oleh

karena itu seorang pendidik (guru) harus hati-hati dalam menumbuhkan dan

memberi motivasi bagi kegiatan belajar sisrva. Sebab mungkin maksudnya

memberikan motivasi tetapi justru tidak menguntungkan perkembangan belajar

siswa.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi atau menumbuhkan motivasi

belajar siswa di sekolah, yaitu :

tt Tab.atri Rusyan, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, PT. Remaja Rosdakarya,
Bandung, hal.121
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a. Memberi angka

Angka yang dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil

aktifitas belajar siswa. Angka yang diberikan kepada setiap siswa biasanya

bervariasi sesuai hasil ulangan yang telah mereka peroleh dari hasil penilaian

guru. Angka merupakan alat motivasi yang cukup memberikan rangsangan

kepada 'siswa untuk mempertahankan atau bahkan lebih meningkatkan

prestasi belajar mereka. Namun guru harus menyadari, bahwa angka bukanlah

merupakan hasit belajar yang sejati, karena hanya menyentuh satu aspek

kognitif saja- Untuk itu guru perlu memberikan angkahilai pada aspek afektif

dan psikomototik yang diperlihatkan siswa dalam pergaulan di sekolahnya.e3

b. Ganjaran.

Ganjaran merupakan salah satu alat pendidikan yang diberikan kepada

siswa sebagai imbalan terhadap prestasi yang dicapainya dan merasa senang

karena perbuatanya/peke{aannya mendapat penghargaan. Selain sebagai alat

pendidikan represif yang positif juga sebagai alat untuk menimbulkan

motivasi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Amier Dien Indrakusuma :

Ganjaran disamping sebagai alat pendidikan represif yang bersifat
positif, juga merupakan alat motivasi, yiitu alat yang bisa men-imbulkan
motivasi ekstrinsik. Karena ganjaran dapal-menladi{an pendorong bagi anak
untuk belajar lebih baik dan lebih giatlagi.ea

e3 Syaiiul Bahri Djamarah prestasi Belajar dan , pT. Usaha Nasional,
Surabaya, hal 4l-42.

'o Amir Dien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, Lrsaha Nasional, Surabay a, 1973,ha!. 164.
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Ganjaran yang diberikan kepada sisrrq secara garis besarnya dapat

dibedakan menjadi empat macam, yaitu :

1) Pujian

Pqiim dapat berupa kata-kata seperti ; baih bagus dan sebagainya, t€tapi

juga dapat berupa kah-kata yang bersifat sugestif.

2) Penghormatan

Penghormatan ada dua bentulL yaitu ;

a) Berbentuk s€rnacam penobatan-

b) Penghormatan yang berbentuk perrberian kekuasaan rmtuk melakukan

sesuatu

3) Hadiah

Yaitu gpnjaran yang berbentuk pemberian yang berupa barang arau juga

disebut dengan ganjaran mat€riil.

4) Tandapengbargaan

Tanda pengbargaan ini disebut jrga dengan ganjaran simbolis, dapat

berupa ijazah,sertifikat dan sebagaiaya.e 
1

c. Saingan&ompetisi.

Sainganlkompetisi dapat diguilakan sebagai alat motivasi untuk

mendorong siswa agar bergairah dalam belajar. Karena persaingan atau

" &id, hal. 159-16r.
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kompetisi yang sehat, baik persaingan individual maupun kelompok dapat

meningkatkan presasi belaj ar siswa.

Ego-involvement

Yaitu menumbuhkan kesadaran pda siswa agar merasakan pentingnya

tugas dan menerimanya sebagai tantangan. Sehingga siswa akan bekerja keras

dengan mempertaruhkan harga diri yang merupakan salah satu bentuk

motivasi yang cukup penting. Siswa akan berusaha dengan segenap tenaga

untuk mencapai prestasi belajar yang baik dengan menjaga harga dirinya.

Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan dan harga diri.

Memberi ulangan

Ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi, siswa biasanya

mempersiapkan diri dengan belajar urfuk menghadapi ulangan. Berbagai

usaha dan teknik dilakukan siswa agar dapat menguasai semua bahan

pelajaran, sehingga memudahkan siswa untuk menjawab setiap soal ulangan

sesuai dengan waktu yang diberikan. Akan tetapi guru harus ingat, jangan

terlalu sering memberikan ulangan, karena akan membosankan siswa.

Oleh karena itu, ulangan akan menjadi alat motivasi bila dilakukan

secara akurat dengan teknik dan strategi yang sistematis dan berencana.

Mengetahui hasil

Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi bagi

siswa. Sebab dengan mengetahui hasil, sisua terdorong untuk belajar lebih

giat lagi. Apalagi bila hasil belajarnya mengalami kemajuan, siswa akan
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i. Minat

lv{divasi sangat erat hubungannya dengan minat. Motivasi murcul

karena ada kebututurU begrtu juga minat. Sehingga t€patlah kalau minat

merupakm alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan lancar

kalau dis€rtai dengan minat.

A& beberapa cara yang dapat digunakan guru untuk membangkit*an

minat siswq yaitu :

1) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan

2) Mengfuubungkan dengan persoalan pengalarnan yang lampau.

3) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik

a) Mengwakanberbagai macam bentuk mengajar. e5

j. Tujuanyarg hendak dicad

Rumusan tuj,ran yang hendak dicapai/diterima baik oleh siswa

merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami

tujuan ymg harus dicapai, akan dirasa sangat hrguna dan menguntungkaa

maka akantimbul gairah untuk terus belajar derrgan tekun dan giat

Disanping faktor-faktor di atas, masih banyak faktor lain yang dapat

atau menumbuhkan motivasi belajar siswa. tlanya saja yang

penting bagi pendidikan{guru) adanya faktor-faktor tersebut dapat dikembangkan

dan diarahkaa agar dapat melahirkan hasil belajar yang bemrakna.

" Sardirnan A.M. Op. Cit,hal.94.




